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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh secara parsial maupun secara
simultan variabel Perputaran Piutang dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap
Current Ratio pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Unilever
Indonesia Tbk Periode 2014-2023, dan sampelnya berasal dari posisi laporan
keuangan, neraca, laba rugi selama periode 2014-2023. Jenis metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori dengan motode kuantitatif. Yaitu
statistik deskriptif dari rasio-rasio. Hasil penelitian menunjukkan Perputaran
Piutang memiliki nilai Thitung sebesar -2,533 > Ttabel 2,306, dengan angka
signifikan 0,039 < Ttabel 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Perputaran Piutang berpengaruh negatif namun signifikan terhadap Current Ratio
(CR). Sedangkan Pertumbuhan Penjualan memperoleh nilai Thitung sebesar 2,540 >
Ttabel 2,306 dengan angka signifikan sebesar 0,039 < 0,05 yang berarti secara
parsial Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap Current
Ratio (CR). Fhitung sebesar 3,978< nilai Ftabel sebesar 4,46 dengan nilai signifikan
sebesar 0,070>0,05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa secara
simultan Perputaran Piutang dan Pertumbuhan Penjualan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Current Ratio (CR).

Kata kunci Perputaran Piutang (X1), Pertumbahan Penjualan (X2), Current Ratio (CR) (Y)

ABSTRACT This study aims to measure the partial and simultaneous influence of the Receivables
Turnover and Sales Growth variables on the Current Ratio at PT Unilever Indonesia Tbk
for the 2014-2023 period. The population used in this study is the entire financial
statements of PT Unilever Indonesia Tbk for the 2014-2023 period, and the sample
comes from the position of the financial statements, balance sheets, and profit and loss
during the 2014-2023 period. The type of method used in this study is explanatory
research with quantitative methods. Namely descriptive statistics of the ratios. The
results of the study show that Accounts Receivable Turnover has a Tcount value of -
2.533 > Ttable 2.306, with a significant figure of 0.039 < Ttable 0.05, so it can be
concluded that partially Accounts Receivable Turnover has a negative but significant
effect on the Current Ratio (CR). While Sales Growth obtained a Tcount value of 2.540
> Ttable 2.306 with a significant figure of 0.039 < 0.05, which means that partially Sales
Growth has a significant positive effect on the Current Ratio (CR). Fcount of 3.978 <
Ftable value of 4.46 with a significant value of 0.070> 0.05. Thus, it can be concluded
that simultaneously Accounts Receivable Turnover and Sales Growth do not have a
significant effect on the Current Ratio (CR).

Keywords Receivable Turnover (RTO), Sales Growth Rate (SGR), Current Ratio (CR)
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1. PENDAHULUAN

Perputaran piutang atau account receivable turnover adalah rasio keuangan yang
menunjukkan seberapa cepat piutang dikonversikan menjadi uang tunai. Rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menagih piutangnya.
Perputaran piutang dihitung dengan membagi penjualan bersih dengan rata-rata piutang.
Penjualan bersih adalah semua yang tersisa setelah dikurangi retur, penjualan kredit, dan
penyisihan penjualan. Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa modal
perusahaan semakin cepat kembali. Semakin cepat perputaran piutang, semakin baik
keuangan perusahaan dan semakin efektif perusahaan dalam mengelola piutangnya.

Besarnya Perputaran Piutang, Pertumbuhan Penjualan Dan Current Ratio yang ada
dapat kita lihat pada tabel PT Unilever Indonesia, Tbk. selama periode 2014-2023 (10)
tahun terakhir adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Total Penjualan Bersih dan Total Rata-rata Piutang
PT Unilever Indonesia Thk Thun 2014-2023

(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Accouonts Receivable Turnover
Total Net Sales Total Average Receivable PP
2014 34511534 3,658,850 0.43%
2015 36.484.030 3,853,867 0.47%
2016 40.053.732 3,944 534 10.15%
2017 41204510 4,808,104 8.57%
2018 41 802.073 5,303 984 7.88%
2019 42 522 563 5,674,132 7.56%
2020 42572474 5,874,261 732%
2021 39545 559 5467074 7.23%
2022 41218 881 4,891 548 8.43%
2023 38.611.401 3,873,241 0.97%

Sumber: Laporan Kevangan PT Unilever Indonesia Thk
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Sumber: Laporan Kevangan PT Unilever Indonesia Tk Periode 2014-2023
Gambar 1. 1

Perhitungan Perputaran Piutang Periode 2014-2023

019 2020 2023
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Berdasarkan tabel 1.1 dan gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
total penjualan bersih dan total rata-rata piutang pada PT Unilever Indonesia Tbk tahun
2014 sampai dengan tahun 2023. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan terjadinya
fluktuasi pada PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2014- 2023. Peningkatan tertinggi total
penjualan bersih terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp.42.972,474.000 disebabkan karena
dan crowding out pada perusahaan yang ditandai
meningkatnya piutang. Kemudian mengalami peningkatan total rata-rata piutang

dampak pandemi
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tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp. 5.874.261.000.000

Tabel 1. 2

Total Current Period Sales dan Previous Period Sales

PT Unilever Indonesia Thlk. Tahun 2014-2023 (dalam jutaan rupiah)

Sales Growth
Tahun Total Sales it — Sales ir Total Salet ir! PP
1
2014 3.754.099 30.757 435 12.21%
2015 1.972.496 34.511.534 10.88%
2016 3.569.702 36.484.030 10,29%
2017 1.150.778 40.053.732 9.37%
2018 597.5363 41.204.510 9.11%
2019 1.120.490 40.802.073 9.20%
2020 49911 42.922.563 8.75%
2021 -3.426.515 42972474 8.74%
2022 1.672922 39.545.959 9.49%
2023 -2.607.480 41.218.881 9.11%

Sumber: Laporan Kevangan PT Unilever Indonesia Thk
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Gambar 1.2
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Berdasarkan tabel 1.2 dan gambar 1.2 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai tertinggi
untuk perhitungan Pertumbuhan Penjualan PT Unilever Indonesia TbkPeriode 2014-
2023 yaitu terdapat pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar Rp. 3.754.099 dan
pada tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar Rp. 49.911 yang
disebabkan karena adanya krisis ekonomi, pandemi, dan sebagainya. Kenaikan dan
penurunan pertumbuhan penjualan ini sangat berdampak terhadap likuiditas
perusahaan. Pertumbuhan Penjualan pada PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2023. Rasio Pertumbuhan Penjualan pada PT Unilever Indonesia,
tahun 2014 di angka sebesar 12,21%, kemudian ditahun 2015 sampai dengan 2023
mengalami penurunan dari 10,88% sampai dengan sebesar 9,11%.

Tabel 1. 3
Total Aset Lancar dan Total Kewajiban Lancar
PT Unilever Indonesia Thk. Tahun 2014-2023 dalam (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Current Ratio
Total Current Assers Total Current CR
Liabilities
2014 6.337.170 8.864,832 71.49%
2015 6.623.114 10.127.542 65.40%
2016 6.588.109 10.878.074 60.56%
2017 7.941.635 12.532.304 63.37%
2018 8.325.029 11.134.786 T74.77%
2019 8.530.334 13.065.308 65.29%
2020 8.828.360 13.357.536 66.09%
2021 7.642 208 12.445.152 61.41%
2022 7.567.768 12.442.223 60,82%
2023 6.191.839 11.223.968 55.17%

sumber: Laporan Kevangan PT Unilever Indonesia 2014-2023
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Gambar 1.3
Perhitungan Current Ratio Periode 2014-2023
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Pada tahun 2020 PT Unilever Indonesia mengalami kenaikan asset sebesar 8.828.360
meningkatnya kredibilitas perusahaan yang akan menimbulkan reaksi positif dari
investor dan menyebabkan bertambahnya permintaan, dan juga disebabkan oleh
perlambatan tagihan sistem moneter. Sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan
drastis sebesar 6.191,839 yang disebabkan oleh perpanjangan jatuh tempo dan
memperbaiki posisi likuiditas. Perhitungan Current Ratio pada PT Unilever Indonesia,
tahun 2014 di angka sebesar 71,49%, kemudian ditahun 2015 sampai dengan 2017
mengalami penurunan dari 65,40% sampai dengan sebesar 63,37%, ditahun 2018
mengalami kenaikan sebesar 74,77%, dan ditahun 2019-2023 kembali mengalami
penurunan dari 65,29% sampai dengan 55,17%.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori
dengan metode kuantitatif (quantitative research). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui permasalahan dengan cara pengukuran yang benar terhadap variabel -
variabel yang ada, sehingga dapat menghasilkan simpulan- simpulan yang dapat
digeneralisasikan, terlepas dari konteks waktu serta jenis data yang akan dikumpulkan
dan diteliti terutama data kuantitatif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1Uji Normalitas

Mormal P-F Pt of Regression Sancarcze s Residus
Dapandert Varkabie. Cufent Rabic

Expecied Cum Frob

Dbsereed Cuem Frob

Gambar 4. 2
Normal P-Plot

Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)
Gambar P--Plot di atas tergambarkan penyebaran titik yang dihasilkan dari penelitian ini

menyebar dan mengikuti garis lurus, berarti data dalam pengujian ini berdistribusi
normal. Untuk lebih memastikannya bisa dilihat dari grafik histogram di bawah ini:
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Gambar 4. 3
Grafik Histogram
Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

Gambar diatas merupakan grafik histogram. Grafik histogram dikatakan normal jika
distribusi data membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kiri atau tidak ke
kanan. Grafik histogram diatas berbentuk lonceng, berada di tengah, dan tidak miring ke
kanan maupun Kkiri. Kita dapat menyimpulkan data terdistribusi secara normal.

3.2Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 5
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collnearity
Coefficients 5 . Stbstcs
Toleran
Model B 5td. Exrror Beta t 51z, ce VIF
1 (Constant) : 58746 13.627 4384 003
Perputaran Piutang : -4.264 1.683 -832 2533 039 619 1.615
Perturnbuhan ' 4258 1674 B35 2540 039 619 1.615
Penjualan ’

3. Dependent Variable: Current Ratio
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

Dikarenakan nilai VIF sebesar 1,615 jauh di bawah ambang batas 10 dan nilai toleransi
sebesar 0,619 melebihi nilai minimal 0,1, dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti
multikolinearitas pada variabel Perputaran Piutang (X1). Dengan nilai toleransi sebesar
0,619 yang lebih besar dari 0,1, dan nilai VIF sebesar 1,615 yang lebih kecil dari 10,
variable Pertumbuhan Penjualan (X2) juga tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.
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3.3Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Cependent Vanable: Current Ratia

Regression Studertired Residual

Regression Standardized Predictsd Value
Sumber : Data dioleh oleh penulis (2025)
Gambar 4. 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Grafik Scatterplot Diagram sebaran yang ditampilkan di atas menggambarkan bahwa data
tersebar luas, tidak memiliki pola yang jelas. Titik- titik tersebar baik di atas maupun di
bawah nol pada sumbu Y. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas.

3.4 Uji Autokorelasi
Tabel 4. 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Std. Error Change Statistics
E Adjusted of the R F
Mo Squar R Estimate  Sguare  Chan Sig F Durbin-
del B 8 Saquare Change g dfl df2  Change Watson
1 7200 532 398 438691 532 3978 2 7 070 1.904

8. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Piutang

b. Dependent Variable: Current Ratio
Sumber : Data dioleh oleh penulis (2025)

Total variabel independen (K) = 2 dan kuantitas data (n) = 10 memberikan nilai dL
sebesar 0,697 dan nilai dU sebesar 1,641 pada tingkat signifikansi 5%, yang berarti bahwa
4 - dL = 3,342 dan 4 - dU = 2,396. Nilai DW sebesar 1,904 ditampilkan dalam hasil
keluaran. (dU <d <4-dU) 1,641 < 1,904 < 3,342, dengan demikian. Ketika angka DW berada
di antara level dU dan 4-dU, autokorelasi tidak terjadi.
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3.5Analisis Regresi

Tabel 4. 7
Hasil Analisis Regesi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Beta
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 35748 13.627 4384 1003
Perputaran Piutang 1264 1.683 -832 -2.533 039
Pertumbuhan Penjualan 4258 1.678 835 2540 039

2. Dependent Variable: Current Ratio
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

a. Nilai konstanta 59,746, yang memperlihatkan bahwa jika variabel Perputaran
Piutang dan Pertumbuhan Penjualan keduanya sama dengan 0 (nol), maka
variabel Perputaran Piutang sama dengan 59,746.

b. Koefisien Perputaran Piutang (X1) bernilai negatif, yaitu -4,264. Hal ini
memperlihatkan bahwa Current Ratio terjadi penurunan sebesar -4,264 untuk
setiap kenaikan 1% pada Perputaran Piutang.

c. 4,258 merupakan nilai positif untuk koefisien Pertumbuhan Penjualan (X2). Hal
ini menunjukkan bahwa Current Ratio akan meningkat sebesar 4,258 jika
Pertumbuhan Penjualan meningkat sebesar 1%.

3.6 Uji Koefisien Korelasi (r)

Menemukan derajat hubungan antara variabel bebas dan terikat merupakan tujuan dari
uji koefisien korelasi. Berikut Hasil Uji Koefisien Korelasi:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model B E. Square Adjusted B Square Estimate
1 TG 332 308 436691

8. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Piutang
b. Dependent Variable: Current Batio

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

Berdasarkan hasil uji Output Spss Model Summary terhadap koefisien korelasi (R) yang
menghasilkan nilai 0,729, terdapat hubungan yang kuat antara Perputaran Piutang dan
Pertumbuhan Penjualan terhadap Current Ratio. Hal ini didasarkan pada nilai koefisien
korelasi yang menunjukkan hubungan yang cukup besar dan berkisar antara 0,600 hingga
0,799.
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3.7Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2
Model Summary®
5td. Error of the
Model E B Square Adjusted B Square Estimate
1 J129a 532 308 436691

8. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Plutang

b. Dependent Variable: Current Ratio
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

Nilai koefisien determinasi (KD) = (R2) x 100%, seperti yang ditunjukkan pada ringkasan
model output di atas. dari R2, khususnya KD = 0,532 x 100% = 53,2%. "Hal ini
memeperlihatkan bahwa variabel bebas memberikan kontribusi sebesar 53,2% terhadap
Current Ratio, sedangkan Variabel tambahan yang tidak termasuk dalam analisis ini
menyumbang sisanya sebesar 46,8%.

3.8Pengujian Hipotes

Tabel 4. 10
Hasil Uji Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Beta
hModel B Std. Emmor t Sig.
1 (Constant) 59.746 13.627 4384 003
Perputaran Piutang -4.264 1.683 -832 -2.333 032
Pertumbuhan Penjualan 4258 1.674 B35 1340 039

a. Dependent Vanable: Current Ratio
Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

a. Perputaran Piutang dan Current Ratio: Hasil SPSS menunjukkan nilai t sebesar -
2,533, yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,306. Tingkat signifikansinya
adalah 0,039, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti kita menerima hipotesis
alternatif (Hal) dan menolak hipotesis nol (Hol). Jadi, Perputaran Piutang
memiliki pengaruh yang negatif namun signifikan terhadap Rasio Lancar.

b. Pertumbuhan Penjualan dan Current Ratio: Hasil SPSS menunjukkan nilai t
sebesar 2,540, yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,306. Tingkat
signifikansinya adalah 0,039, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti kita menerima
hipotesis alternatif (Ha2) dan menolak hipotesis nol (Ho2). Oleh karena itu,
Pertumbuhan Penjualan tidak memiliki pengaruh langsung tetapi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Current Ratio
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Tabel 4. 11
Hasil Uji Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regreszion 151706 2 75833 3978 070k
Residual 133489 7 19.070
Total 285183 o

8. Dependent Variable: Current Ratio
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Piutang

Sumber - Data diolah oleh penulis (2025)

Berdasarkan hasil analisis di atas yang tercantum dalam tabel 4.1, terlihat nilai Fhitung
lebih kecil dari Ftabel (3,978 < 4,46) didukung nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05
(0,070 > 0,05), sehingga terjadi penerimaan Ho3 dan penolakan Ha3. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa secara simultan Perputaran Piutang dan Pertumbuhan Penjualan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Current Ratio.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian mengenai Pengaruh Perputaran
Piutang (X1) dan Pertumbuhan Penjualan (X2) Current Ratio (Y) pada PT Unilever
Indonesia Tbk Periode 2014-2023, maka dapat disimpulkan menjadi beberapa
kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Selama rentang tahun 2014-2023, variabel Perputaran Piutang (X1) memiliki
pengaruh negatif namun signifikan terhadap Current Ratio di PT UNVR Indonesia
Tbk

2. Rentang tahun 2014-2023, variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Current Ratio.

3. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa selama periode 2014-2023, variabel
Perputaran Piutang dan Pertumbuhan Penjualan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Current Ratio.
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